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ABSTRAK 

Clara Nurul Agrestina Iyabu, 811418039. 2022. Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi Health Service Utilization Terhadap Kejadian Myalgia Di 

Puskesmas Tilamuta Kabupaten Boalemo. Skripsi. Pembimbing I Prof. Dr. 

Herlina Jusuf, Dra., M.Kes. dan Pembimbing II Dr. Sylva Flora Ninta 

Tarigan, S.H., M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga 

Dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

Myalgia merupakan penyakit dan ganggguan pada otot yang dapat dialami 

dalam waktu singkat, misalnya otot kram yang bisa berlanjut sampai beberapa 

hari, bulan, menahun, membuat aktivitas seseorang dapat terganggu. Menurut 

Anderson dalam teori model perilaku pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan 

(behavior model of health services utilization). Rumusan masalah untuk 

mengetahui apakah umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, 

jarak dan gejala mempengaruhi health service utilization terhadap kejadian 

myalgia di Puskesmas Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

Metode penelitian analitik kuantitatif observasional dengan menggunakan 

uji-chi square. Populasi penelitian ini  adalah  penderita myalgia dan bukan 

penderita myalgia dengan total 52 sampel. 

Hasil uji chi-square dilanjutkan dengan uji exact fisher untuk variabel umur 

dengan kejadian myalgia yakni p-value = 0,007, jenis kelamin nilai p=0,005 ≤ 

α=0,05, pendidikan terakhir nilai p=0,048 < α =0,05, pekerjaan diperoleh nilai 

p=0,002 <α =0,05, penghasilan p-value = 0,038 < α =0,05  jarak diperoleh nilai 

p-value = 0,776 > α =0,05,  gejala nilai p-value = 0,002 < α = 0,05. 

 Simpulan terdapat pengaruh yang signifikan antara umur, jenis kelamin 

pendidikan, pekerjaan, penghasilan dan jarak yang mempengaruhi health service 

utilization terhadap kejadian myalgia di Puskesmas Tilamuta. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi penderita maupun 

bukan penderita mengenai faktor tersebut. 

Kata Kunci: Myalgia, teori Anderson, pemanfaatan pelayanan kesehatan 
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